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Abstrak

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mengedukasi penyalahgunaan bahaya narkoba bagi
remaja di Kota Baubau sehingga remaja dapat memberikan kesadaran hukum dan memahami
dampak penyalahgunaan narkoba. Dalam kegiatan ini menggunakan metode Ceramah, tanya
jawab, dan teknik partisipasi. Peserta dalam kegiatan ini antara lain akademisi, masyarakat,
pengajar, pelajar dan mahasiswa. Hasil kegiatan agar mampu meningkatkan kesadaran remaja
Kota Baubau tentang jenis-jenis narkotika, dampak penyalahgunaan narkoba baik dari aspek
fisik, psikis, sosial, dan ekonomi, serta strategi pencegahan dan penanggulangan
penyalahgunaan bahaya narkoba di kalangan remaja serta membetengi generasi milenial
sebagai penerus bangsa yang berkeadaban. Para remaja menata masa depan tanpa narkoba
dan siap menghadapai era industri.

Kata Kunci: Edukasi, Penyalahgunaan, Narkoba.

Abstract

The aim of this service is to educate about the dangers of drug abuse for teenagers in Baubau City
so that teenagers can provide legal awareness and understand the impact of drug abuse. This
activity uses the lecture method, question and answer, and participation techniques. Participants in
this activity include academics, the community, teachers, pupils and students. The results of the
activities are to be able to increase awareness of teenagers in Baubau City about the types of
narcotics, the impact of drug abuse from physical, psychological, educational, social and economic
aspects, as well as strategies for preventing and overcoming the dangers of drug abuse among
teenagers and strengthening the millennial generation as the nation's successors. civilized.
Teenagers are planning a future without drugs and are ready to face the industrial era.
Keywords: Education, Abuse, Drugs.

PENDAHULUAN

Era perkembangan teknologi informasi saat ini telah membawa beberapa perubahan yang
sangat rumit pada masyarakat saat ini. Masyarakat terkena dampak modernisasi, khususnya
secara positif dan negatif. Faktor-faktor sosial ekonomi, seperti ketidakstabilan rumah tangga,
kenakalan remaja, kekerasan terhadap anak, orang tua yang merokok dan minum alkohol,
pencemaran lingkungan, terbatasnya akses terhadap layanan kesehatan, dan penyalahgunaan
narkoba serta alkohol pada remaja, merupakan katalisator bagi perilaku dan pengalaman tidak
sehat dalam masyarakat (Amran, 2023). Penyalahgunaan narkoba adalah masalah global yang
membunuh banyak orang, menghancurkan masa depan anak-anak, dan membahayakan
kohesi dan keamanan social (Majid, 2019). Tidak ada pola yang jelas dalam distribusi dan
penggunaan narkoba lintas usia, ras, agama, atau batas komunitas di Indonesia.

Penyalahgunaan narkoba pada remaja merupakan tindakan yang menyimpang dari
standar dan nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat. Ketika seseorang atau sekelompok
individu menyimpang dari norma, nilai, dan standar yang diterima dalam masyarakat, maka
terjadilah penyimpangan (Simangunsong, 2015). Kenyataan bahwa hampir seluruh lapisan
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masyarakat, pelajar, pendidik, aparatur sipil negara, TNI/POLRI, DPR, bahkan pejabat negara
saat ini “terjerat” penyalahgunaan narkoba (Jaya et al,, 2021).

Kecanduan Narkoba sudah merajalela di berbagai kalangan, tidak hanya di kalangan
generasi muda yang nakal dan preman, namun juga di kalangan pelajar dan kalangan
terpandang lainnya, itulah sebabnya “NARKOBA” akhir-akhir ini menjadi sangat populer di
kalangan remaja dan generasi muda di Indonesia (AMANDA et al., 2017). Semakin banyaknya
generasi muda masa depan bangsa yang terlibat dengan zat ini, membuat para orang tua,
pendidik, pejabat, penegak hukum, bahkan semua kalangan kini resah akan hal tersebut.
Penjualan narkotika yang tidak dibatasi biasanya menyebabkan meningkatnya penyakit
mental organik dan pergaulan bebas, yang keduanya merugikan masa depan negara (Hadi,
2020).

Penggunaan narkoba di kalangan generasi muda telah meningkat secara signifikan, hal ini
menunjukkan bahwa kasus kecanduan narkoba di negara ini semakin memprihatinkan
(Lukman et al, 2022). Generasi muda mempunyai peran besar dalam menghentikan
meluasnya penyalahgunaan narkoba, khususnya di kalangan remaja, sebagai pewaris bangsa
yang baik. Jadi, peran apa yang dapat dimainkan oleh generasi muda dalam menghentikan
meluasnya penyalahgunaan narkoba? Tentu saja, cara kita masing-masing menangani
penggunaan narkoba bersifat pribadi (Abdurahim et al., 2022). Oleh karena itu, agar generasi
muda Indonesia dapat membangun paradigma dan sikap yang kuat dalam mengarungi tren
globalisasi saat ini, mereka harus memiliki kebebasan untuk mengekspresikan segala bentuk
kreativitas dengan cara yang konstruktif (Bunsaman & Krisnani, 2020). Hal ini penting karena
di masa depan, generasi muda tidak diragukan lagi akan menjadi tulang punggung negara dan
mengambil posisi kepemimpinan.

Banyak upaya yang telah dilakukan untuk mencegah penyalahgunaan narkoba,
khususnya di masa remaja. Meningkatkan jumlah kegiatan keagamaan, penyuluhan dan
edukasi kepada pelajar tentang risiko penyalahgunaan narkoba, berinteraksi dengan orang tua
pelajar, dan melakukan upaya untuk mengatasi permasalahan penyalahgunaan narkoba
secara serius dan benar merupakan beberapa langkah yang dilakukan untuk mencegah
kecanduan narkoba di kalangan remaja narkoba (Inayah et al., 2020). Penggunaan narkoba
saat ini tidak hanya berdampak pada orang dewasa tetapi juga remaja, dimana anak-anak usia
sekolah dasar dan menengah menggunakan narkoba. Edukasi keluarga merupakan upaya
preventif yang paling berhasil dalam menghentikan penyalahgunaan narkoba pada anak usia
sekolah menengah. Keluarga adalah lingkungan di mana anak-anak paling banyak terpapar
ketika mereka menerima pendidikan tentang risiko dan konsekuensi penyalahgunaan
narkoba (Rasyid et al., 2020).

Mengingat Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, kita harus
mengedepankan penyuluhan dan bimbingan mengenai dampak penyalahgunaan narkoba
terhadap masyarakat guna menjaga generasi penerus bangsa. Strategi hukum yaitu Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkoba juga digunakan dalam sosialisasi tentang
dampak penggunaan narkoba agar masyarakat mengetahui prosedur dan akibat jika terjadi
kasus narkoba di masyarakat (Rido Rizki Andriawan, 2023). Tidak diragukan lagi,
penyalahgunaan narkoba melanggar hukum dan berdampak negatif terhadap kesehatan fisik
dan mental penggunanya (Darusman et al, 2022). Pemerintah, Badan Narkotika Nasional
(BNN), dan masyarakat yang peduli terhadap generasi penerus bangsa seringkali menjadi
garda depan dalam mengedukasi masyarakat tentang risiko penyalahgunaan narkoba
(Sabariah & Dewi, 2023).

Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya merupakan
permasalahan yang kini tengah dihadapi oleh Indonesia, khususnya Kota Baubau. Beberapa
dampak berbahaya dari penyalahgunaan narkoba pada anak-anak antara lain dampaknya
terhadap tubuh, terutama kesehatan, dampak sosial, efek psikologis, dampaknya terhadap
pendidikan dan dampaknya terhadap perlindungan hukum terhadap anak di bawah umur dari
bahaya narkoba (Rizqoh et al, 2021). Untuk memberantas penyalahgunaan narkoba di
kalangan anak dan remaja, orang tua, pendidik, dan masyarakat harus berperan dalam
memberikan dukungan kepada anak-anak yang menjadi korban penyalahgunaan narkoba
(Ananda et al., 2022). Remaja dan anak-anak merupakan sasaran empuk para pengedar
narkoba karena mereka kurang sadar akan dampak negatif konsumsi narkoba dan tidak
mampu melawan atau menyangkalnya.

Kegiatan peningkatan kesadaran akan bahaya narkoba dilakukan berdasarkan besarnya
dampak buruk penyalahgunaan narkoba pada remaja, agar pelajar maupun remaja dapat
memahami dampak penggunaan narkoba baik secara psikologis maupun sosial ekonomi
sebagai tujuan kegiatan sosialisasi, maka dilaksanakan inisiatif edukasi yang menyoroti risiko
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penyalahgunaan narkoba di Kota Baubau. Oleh karena itu, diharapkan dengan memberikan
edukasi kepada generasi muda khususnya kaum terpelajar Kota Baubau maka generasi
penerus bangsa akan terlindungi dari risiko-risiko tersebut.

METODE

Tempat kegiatan edukasi penyalahgunaan narkoba berlangsung di Aula BNN Kota
Baubau. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2023. Metode yang digunakan
dalam kegiatan yakni ceramah, diskusi, dan pendekatan partisipatif. Peserta terdiri atas
perwakilan pelajar, anggota masyarakat, perwakilan guru, dan mahasiswa yang berpartisipasi
aktif dalam kegiatan ini. Perencanaan awal yang dilakukan sebelum kegiatan berlangsung
antara lain melakukan koordinasi dengan pihak sekolah dan BNN Kota Baubau, melaksanakan
pembukaan, pemberian materi, dan diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Persiapan dan kerjasama dengan kepala sekolah SMP dan SMA, akademisi dan BNN
Kota Baubau merupakan langkah awal dalam kegiatan edukasi risiko penyalahgunaan narkoba
yang dilaksanakan di aula BNN Kota Baubau. Rencanakan tanggal, waktu, dan lokasi kegiatan
edukasi bagi peserta yang ingin mengetahui risiko penyalahgunaan narkoba bersama dengan
pihak-pihak terkait. Selain itu, koordinasi juga dilakukan dengan Badan Narkotika Nasional
(BNN) Kota Baubau terkait permintaan narasumber dan peserta, serta pencanangan kegiatan
peningkatan kesadaran akan risiko penyalahgunaan narkoba. Waktu dan tempat pelaksanaan
kegiatan sosialisasi risiko penggunaan narkoba di Kota Baubau akan ditentukan setelah
seluruh tugas koordinasi telah selesai untuk menjamin kelancaran kegiatan sosialisasi.
Kegiatan sosialisasi diawali dengan sambutan Kepala BNN Kota Baubau, Bapak Alamsyah,
S.Sos., M.Si. Mengingat mayoritas penyalahguna narkoba adalah remaja, Kepala BNN Kota
Baubau mengajak seluruh masyarakat untuk ikut serta dalam upaya pencegahan penggunaan
narkoba di kalangan anak-anak dan remaja.

Gambar 1. Pemaparan Materi

Acara pembukaan dihadiri oleh akademisi, tokoh masyarakat setempat, kepala
sekolah, guru dan pelajar dan mahasiswa. Usai acara pembukaan, para peserta melakukan
kegiatan inti yaitu pemberian materi edukasi. Salah satu anggota Badan Narkotika Nasional
(BNN) Kota Baubau menjadi narasumber pada kegiatan sosialisasi mengenai risiko
penyalahgunaan narkoba. Materi narasumber membahas berbagai macam narkoba, dampak
negatif penggunaan narkoba terhadap tubuh, pikiran, pendidikan, masyarakat, dan
perekonomian, serta strategi menghentikan dan menangani penyalahgunaan narkoba pada
anak dan remaja. Pada periode tanya jawab setelah pemaparan materi oleh narasumber,
peserta dapat mengajukan pertanyaan dan berdiskusi.

Narasumber banyak menerima pertanyaan menarik dari para peserta mengenai
informasi mengenai risiko dan efek pencegahan. Narasumber menggunakan pendekatan
partisipatif saat menyampaikan informasi untuk kegiatan edukasi. Artinya, konten mereka
didasarkan pada fakta dan peristiwa nyata serta pengalaman anggota BNN dalam menangani
kasus penyalahgunaan narkoba. Saat mendistribusikan materi penjangkauan, pendekatan
asosiasi dianggap sebagai alat yang berguna untuk meningkatkan kesadaran peserta akan
risiko yang terkait dengan penyalahgunaan narkoba (Wirasati, 2022). Dengan menyampaikan
pengetahuan yang diperoleh dari pertemuan narasumber dengan pelaku remaja, para peserta
tertarik dan termotivasi untuk belajar tentang pencegahan dan penolakan narkoba di
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lingkungan sekolah dan masyarakat. Karena antusias untuk terlibat dalam kegiatan yang
konstruktif, para peserta juga mendapat dorongan untuk melaporkan kejadian-kejadian
penggunaan narkoba yang mereka saksikan di lingkungan mereka. Usai sesi tanya jawab, para
peserta, tamu undangan, dan nara sumber berkumpul untuk berfoto bersama guna menutup
kegiatan.

Gambar 2. Foto Bersama narasumber dan peserta

Menanamkan nilai-nilai moral dan agama pada remaja merupakan salah satu hal
krusial yang dapat kita lakukan untuk memerangi penggunaan narkoba di kalangan anak-anak
dan remaja, khususnya pelajar dan mahasiswa. Sekolah harus memiliki suasana yang aman
dan memberi semangat yang mendorong pelajar untuk menggunakan imajinasi dan
menemukan bakat pelajar. Selain itu, siswa di sekolah menengah ingin melakukan hal-hal baru
setiap saat dan menginginkan bimbingan untuk menemukan jati diri siswa dan mencapai
potensi penuh. Oleh karena itu, selain melakukan latihan sosialisasi risiko penyalahgunaan
bahaya narkoba untuk memperluas pemahaman dan kesadaran pelajar, juga harus dilakukan
tindakan preemptif, preventif, dan represif (Septia Saputri, 2023). Langkah proaktif dengan
menanamkan prinsip-prinsip moral pada remaja. Selain itu, upaya preventif juga dilakukan
untuk mencegah penyalahgunaan narkoba, tindakan represif harus dikombinasikan dengan
tindak lanjut dan, jika diperlukan, penegakan hukum dalam kasus penyalahgunaan narkoba.
Melalui inovasi pengaduan secara online, BNN melakukan inovasi dalam melakukan upaya
preventif di kalangan anak-anak dan remaja generasi milenial, sehingga mereka dapat dengan
mudah melaporkan kejahatan narkoba jika terjadi penyalahgunaan narkoba di sekitarnya.
Selain itu, sejumlah organisasi, terutama BNN, telah melakukan inisiatif kolaboratif untuk
menghentikan penyalahgunaan narkoba di lingkungan sekitar. Misalnya dengan pembentukan
kader anti narkoba, kader anti-narkoba berbasis pelajar memberikan peran yang saling
melengkapi dan memperluas dalam lingkungan pendidikan. Dalam mencapai keberhasilan
peran kader anti narkoba dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti promosi kesehatan, dengan
melihat tingkat pengetahuan, aspek sikap, aspek tindakan, dan mampu berkomunikasi dengan
baik sehingga keberhasilan dalam kegiatan dapat tercapai. Edukasi bahaya penyalahgunaan
narkoba dapat memberikan sugesti positif dan meningkatkan pemahaman bagi masyarakat
khususnya bagi anak-anak dan remaja, sehingga mampu menghindari dan melakukan aktivitas
positif di masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (Mintawati & Budiman, 2021). Lingkungan
yang baik dan sehat dalam keluarga dan masyarakat mampu memberikan dukungan positif
bagi anak dan remaja; Di sisi lain, lingkungan yang buruk dan kurangnya pengetahuan
mengenai dampak penyalahgunaan narkoba dapat menjebak masyarakat, khususnya anak-
anak dan remaja, dalam kubangan narkoba. Remaja merupakan generasi penerus bangsa, dan
agar mereka dapat tumbuh menjadi orang dewasa yang berguna dan produktif, maka remaja
perlu dipersiapkan dengan baik dan matang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa edukasi penyalahgunaan narkoba
dikalangan remaja Kota Baubau dapat memberikan sugesti positif kepada remaja dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Edukasi dapat meningkatkan kesadaran anak dan remaja
serta meningkatkan kewaspadaan orang tua dalam mengawasi dan memberikan perhatian
terhadap anak. Pencegahan dapat dilakuan dengan tindakan preemptif, preventif, dan represif
serta kerja sama dari semua kalangan dan organisasi terkait agar remaja terhindar dari bahaya
narkoba.
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